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Tinjauan Mata Kuliah 
 

ata kuliah Pendidikan kewarganegaraan diselenggarakan untuk 

memupuk kesadaran bela negara, cara berpikir yang komprehensif 

integralistik dalam rangka Ketahanan Nasional untuk kelangsungan hidup 

dan kejayaan bangsa dan negara Indonesia. Kesadaran tersebut mencakup 

kecintaan kepada tanah air, kesadaran berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat, keyakinan akan kebenaran falsafah bangsa Pancasila, dan 

undang-undang negara Indonesia, serta kesediaan berkorban demi bangsa dan 

negara Indonesia. 

 Dalam kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat sehari-hari, 

di lingkungan kerja ataupun di masyarakat mungkin Anda menghadapi 

masalah-masalah yang timbul karena perbedaan sikap, pandangan, kebiasaan, 

atau pendapat. Masalah yang pada mulanya kecil mungkin membesar. Setiap 

orang atau golongan yang terlibat akan cenderung berusaha memenangkan 

diri atau kelompoknya sesuai dengan sikap, pandangan, atau pendapat 

masing-masing. Menghadapi keadaan seperti itu apa yang harus Anda 

lakukan. Begitu pula dalam pergaulan dunia yang keadaannya sekarang ini 

cenderung menyatu oleh arus globalisasi yang bukan tidak mungkin bebas 

dari konflik kepentingan antarbangsa, bagaimana Anda harus berpikir, 

bersikap dan berperilaku sebagai bangsa Indonesia? 

 Modul-modul Pendidikan Kewarganegaraan ini membahas dasar-dasar 

pemikiran dalam kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat, 

berpikir secara komprehensif-integral dalam mengkaji dan melihat 

permasalahan-permasalahan yang berkembang dalam kehidupan nasional. 

Dengan kata lain, kita tidak melihat suatu masalah dari suatu sudut pandang 

atau kepentingan tertentu, tetapi dari sudut pandang kepentingan bangsa, 

negara, dan masyarakat Indonesia secara utuh-menyeluruh. 

 Atas dasar itu maka disusun materi bahan ajar yang terdiri dari sembilan 

topik kajian yang disajikan dalam sembilan paket modul Kewarganegaraan 

sebagai berikut. 

 

Modul  1  :  membahas makna, tujuan, landasan, dan ruang lingkup, serta 

keterkaitan hubungan materi dalam pendidikan 

kewarganegaraan. 
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Modul  2    :  berisi kajian tentang Wawasan Nusantara yang mencakup latar 

belakang Wawasan Nusantara, hakikat dan unsur dasar 

Wawasan Nusantara, serta Wawasan Nusantara sebagai 

landasan Ketahanan Nasional dan pembangunan nasional 

Indonesia. 

Modul  3  :  mengkaji topik Ketahanan Nasional yang mencakup latar 

belakang Ketahanan Nasional Indonesia, pengertian, landasan 

asas dan ciri Ketahanan Nasional Indonesia, pendekatan 

astagrata, keterkaitan antargatra dan ketahanan gatra dalam 

sistem Ketahanan Nasional, perwujudan Ketahanan Nasional 

Indonesia dan pembinaan Ketahanan Nasional Indonesia. 

Modul  4  :  membahas tentang bagaimana Ketahanan Nasional Indonesia 

dalam menghadapi era globalisasi yang mencakup konsepsi 

globalisasi, globalisasi dan nasionalisme, dan upaya 

meningkatkan ketahanan nasional Indonesia dalam 

menghadapi era globalisasi tersebut. 

Modul  5  :  berisikan uraian tentang politik strategi nasional yang 

mencakup pengertian dan landasan politik strategi nasional, 

implementasi politik strategi nasional pada bidang-bidang 

pembangunan nasional. 

Modul 6 : Membahas tentang demokrasi, yang mencakup Pengertian 

Demokrasi, perkembangan demokrasi dari Abad XIX sampai 

Abad XX, Praktik Demokrasi di Indonesia, dan prakondisi 

yang perlu diciptakan dalam kehidupan berdemokrasi. 

Modul 7 : Membahas tentang Hak Asasi Manusia (HAM) yang mencakup 

makna, nilai-nilai HAM, HAM di Indonesia, pelanggaran dan 

penegakan HAM, serta Penegakan Hukum. 

Modul  8 : membahas tentang Otonomi Daerah yang mencakup pengertian 

Otonomi Daerah, hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 

Otonomi Daerah, Good Governance untuk mewujudkan 

Otonomi Daerah, dan Capacity sebagai akselerator Good 

Governance dalam mewujudkan daerah otonom. 

Modul  9  : membahas tentang Sistem Pertahanan dan Keamanan Negara 

Indonesia yang mencakup spektrum konflik dan Perang, 

pengantar sistem pertahanan dan keamanan negara Indonesia, 

sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta, upaya 

penyelenggaraan bela negara dalam rangka Sishankamrata, 
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politik strategi pertahanan dan keamanan, serta Dwi Fungsi 

ABRI dalam kenangan. 

  

Garis-garis besar modul-modul tersebut dan kemampuan yang harus 

Anda miliki setelah mempelajarinya dapat Anda lihat pada analisis mata 

kuliah berikut. Ruang lingkup materi Pendidikan Kewarganegaraan ini dapat 

Anda lihat dalam peta konsep Pendidikan Kewarganegaraan. Setelah Anda 

selesai mempelajari ke sembilan modul tersebut, seyogianya Anda mampu 

mengevaluasi hakikat, konsepsi, teori, serta unsur-unsur yang mempengaruhi 

dan membentuk pola pikir, sikap dan perilaku kita dalam bela negara, sebagai 

warga negara Indonesia yang baik. Dengan demikian, Anda diharapkan 

menjadi warga negara yang baik yang memberikan kontribusi nyata dalam 

pembangunan negara bangsa (Nation State) Indonesia. 
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Peta Konsep  
Pendidikan Kewarganegaraan 
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Keterangan: 

1. Pengantar Pendidikan Kewarganegaraan 

2. Wawasan Nusantara 

3. Ketahanan Nasional 

4. Ketahanan Nasional dalam menghadapi era 

globalisasi 

5. Politik dan Strategi Nasional 

6. Sistem Pertahanan Keamanan Negara RI 

a. Konflik dengan perang 

b. Pengantar sistem Hankamneg RI 

c. Sishankamrat 

d. Bela negara dalam sishankamrata 

e. Polstrahankam 

f. Dwi Fungsi ABRI dalam kenangan 
 


